Menimbang

Mengingat

BUPATI BONE BOLANGO
PROVINSI GORONTALO
PERATURAN BUPATI BONE BOLANGO
NOMOR 23 TAHUN 2018

TENTANG

KEBIJAKAN DAN STRATEGI DAERAH DALAM PENGELOLAAN SAMPAH
RUMAH TANGGA DAN SAMPAH SEJENIS SAMPAH RUMAH TANGGA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI BONE BOLANGO,

: bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 7 ayat (5) Peraturan
Presiden Republik Indonesia Nomor 97 Tahun 2017 tentang Kebijakan
dan Strategi Nasional Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan
Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga, perlu menetapkan Peraturan
Bupati Bone Bolango tentang Kebijakan dan Strategi Daerah Dalam
Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah
Rumah Tangga;,

: 1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun

1945;

2. Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2000 tentang Pembentukan
Provinsi Gorontalo (Lembaran Negara Republik Indonesia Indonesia
Tahun 2000 Nomor 258, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4060);

3. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2003 tentang Pembentukan
Kabupaten Bone Bolango dan Kabupaten Pohuwato di Provinsi
Gorontalo (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor 26, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4286);

4. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan
Sampah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor
69, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4851);

5. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah berapa kali, terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015



Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun 2012 tentang Pengelolaan
Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah
Tangga (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor
188, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5347);

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 97 Tahun 2017
tentang Kebijakan dan Strategi Nasional Pengelolaan Sampah
Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 223);
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik
Indonesia Nomor P.10/Menlhk/Setjen/PLB.0/4/2018 tentang
Pedoman Penyusunan Kebijakan dan Strategi Nasional Pengelolaan
Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah
Tangga;

Peraturan Daerah Kabupaten Bone Bolango Nomor 1 Tahun 2015
tentang Pengelolaan Sampah;

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN BUPATI BONE BOLANGO TENTANG KEBIJAKAN DAN

STRATEGI DAERAH DALAM PENGELOLAAN SAMPAH RUMAH TANGGA
DAN SAMPAH SEJENIS SAMPAH RUMAH TANGGA

BAB 1
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1.

Sampah Rumah Tangga adalah sampah yang berasal dari kegiatan
sehari-hari dalam rumah tangga yang tidak termasuk tinja dan sampah
spesifik.

Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga adalah sampah rumah tangga
yang berasal dari kawasan komersial, kawasan industri, kawasan
khusus, fasilitas sosial, fasilitas umum, dan/atau fasilitas lainnya.
Sumber Sampah adalah asal timbulan sampah.

Pemerintah Pusat adalah Presiden Republik Indonesia yang memegang
kekuasaan pemerintahan Negara Republik Indonesia yang dibantu oleh
Wakil Presiden dan Menteri sebagaimana dimaksud dalam Undang-

Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.



10.
11.

(1)

(2)

Pemerintah Daerah adalah Kepala Daerah dan Perangkat Daerah sebagai
unsur penyelenggara pemerintahan daerah yang memimpin pelaksanaan
urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah otonom.
Kebijakan dan Strategi Nasional Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan
Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga yang selanjutnya disebut
Jakstranas adalah arah kebijakan dan strategi dalam pengurangan dan
penanganan Sampah Rumah Tangga Dan Sampah Sejenis Sampah
Rumah Tingkat Nasional daerah yang terpadu dan berkelanjutan.
Kebijakan dan Strategi Daerah Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan
Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga yang selanjutnya disebut
Jakstrada adalah arah kebijakan dan strategi dalam pengurangan dan
penanganan Sampah Rumah Tangga Dan Sampah Sejenis Sampah
Rumah Tangga daerah yang terpadu dan berkelanjutan.

Menteri adalah Menteri yang menyelenggarakan urusan lingkungan
hidup.

Gubernur adalah Gubernur Provinsi Gorontalo.

Bupati adalah Bupati Bone Bolango.

Daerah adalah Daerah Kabupaten Bone Bolango.

BAB 11
ARAH JAKSTRADA
Bagian Kesatu
Umum

Pasal 2
Jakstrada memuat :

a. arah kebijakan pengurangan dan penanganan Sampah Rumah
Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga; dan

b. strategi, program, dan target pengurangan dan penanganan Sampah
Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga.

Jakstrada sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan dalam

periode waktu tahun 2018 sampai dengan tahun 2025.

Bagian Kedua
Arah Kebijakan Pengurangan dan Penanganan Sampah
Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga
Pasal 3
Arah kebijakan pengurangan dan penanganan Sampah Rumah Tangga
dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2 ayat (1) huruf a meliputi peningkatan kinerja di bidang:
a. pengurangan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah

Rumah Tangga; dan



b.

penanganan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah

Rumah Tangga.

(2) Pengurangan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah

Rumah Tangga sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dilakukan

melalui:

a.

pembatasan timbulan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis
Sampah Rumah Tangga;

pemanfaatan kembali Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis
Sampah Rumah Tangga; dan/atau

pendauran ulang Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis
Sampah Rumah Tangga.

(3) Penanganan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah

Rumah Tangga sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dilakukan

melalui:

a. pemilahan;

b. pengumpulan;
c. pengangkutan,

pengolahan; dan

pemrosesan akhir.

Bagian Ketiga

Strategi, Target, dan Program Pengurangan dan Penanganan

Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga

Pasal 4

(1) Strategi pengurangan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis

Sampah Rumah Tangga sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1)

huruf b meliputi :

a.

melaksanakan norma, standar, prosedur, dan kriteria dalam
pengurangan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah
Rumah Tangga,;

penguatan koordinasi dan kerja sama antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintah Daerah;

penguatan komitmen lembaga eksekutif dan legislatif di daerah
dalam penyediaan anggaran pengurangan Sampah Rumah Tangga
dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga;

peningkatan kapasitas kepemimpinan, kelembagaan, dan sumber
daya manusia dalam upaya pengurangan Sampah Rumah Tangga
dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga,;

pembentukan sistem informasi;



1

penguatan keterlibatan masyarakat melalui komunikasi, informasi,
dan edukasi;

penerapan dan pengembangan sistem insentif dan disinsentif dalam
pengurangan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah
Rumah Tangga; dan

penguatan komitmen dunia usaha melalui penerapan kewajiban
produsen dalam pengurangan Sampah Rumah Tangga dan Sampah

Sejenis Sampah Rumah Tangga.

(2) Strategi penanganan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis

Sampah Rumah Tangga sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1)

huruf b meliputi:

a.

melaksanakan norma, standar, prosedur, dan Kkriteria dalam
penanganan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah
Rumah Tangga;
penguatan koordinasi dan kerja sama antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintah Daerah;,
penguatan komitmen lembaga eksekutif dan legislatif di daerah
dalam penyediaan anggaran penanganan Sampah Rumah Tangga
dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga;
peningkatan kapasitas kepemimpinan, kelembagaan, dan sumber
daya manusia dalam penanganan Sampah Rumah Tangga dan
Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga;
pembentukan sistem informasi;
penguatan keterlibatan masyarakat melalui komunikasi, informasi,
dan edukasi;
penerapan dan pengembangan skema investasi, operasional, dan
pemeliharaan;
penguatan penegakan hukum;
penguatan keterlibatan dunia usaha melalui kemitraan dengan
Pemerintah Daerah;
penerapan teknologi penanganan Sampah Rumah Tangga dan
Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga yang ramah lingkungan dan
tepat guna; dan
penerapan dan pengembangan sistem insentif dan disinsentif dalam
penanganan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah
Rumah Tangga.

Pasal 5

Target pengurangan dan penanganan Sampah Rumah Tangga dan

Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 2 ayat (1) huruf b meliputi:



a. pengurangan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah
Rumah Tangga sebesar 30% (tiga puluh persen) dari angka timbulan
Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga
sebelum adanya kebijakan dan strategi nasional pengurangan
Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga
di tahun 2025; dan

b. penanganan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah
Rumah Tangga sebesar 70% (tujuh puluh persen) dari angka
timbulan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah
Rumah Tangga sebelum adanya kebijakan dan strategi nasional
penanganan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah
Rumah Tangga di tahun 2025.

(2) Target pengurangan dan penanganan Sampah Rumah Tangga dan

Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) tercantum dalam lampiran I Peraturan Bupati ini.

Pasal 6
Jakstrada sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 sampai dengan Pasal 5
dilaksanakan melalui program sebagaimana tercantum dalam lampiran II

Peraturan Bupati ini.

BAB III
PENYELENGGARAAN JAKSTRADA
Bagian Kesatu
Umum

Pasal 7
(1) Jakstrada sejalan dengan Rencana Pembangunan Jangka Panjang

Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah.

(2) Penyusunan Jakstrada sebagaimana dimaksud pada ayat (1) selain
berpedoman kepada Jakstranas dan juga berpedoman kepada Jakstrada
Provinsi.

Bagian Kedua
Jakstrada
Pasal 8

(1) Dalam penyelenggaraan Jakstrada, Bupati sesuai dengan

kewenangannya bertugas untuk:

a. melaksanakan Jakstrada dan mengkoordinasikan penyelenggaraan
Jakstrada,;

b. melaksanakan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan Jakstrada;



(2)

(1)

(2)

c. menyampaikan hasil pelaksanaan Jakstrada kepada Gubernur paling
sedikit 1 (satu) kali dalam 1 (satu) tahun.

Bupati bertanggung jawab dalam pengadaan tanah, sarana, dan

prasarana pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis

Sampah Rumah Tangga sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.

Pasal 9

Pemantauan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat (1) huruf b

dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai capaian

pengurangan dan penanganan Sampah Rumah Tangga dan Sampah

Sejenis Sampah Rumah Tangga.

Capaian pengurangan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis

Sampah Rumah Tangga sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diukur

dengan indikator:

a. besaran penurunan jumlah timbulan Sampah Rumah Tangga dan
Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga per kapita;

b. besaran peningkatan jumlah Sampah Rumah Tangga dan Sampah
Sejenis Sampah Rumah Tangga terdaur ulang di Sumber Sampah;
dan

c. besaran peningkatan jumlah Sampah Rumah Tangga dan Sampah
Sejenis Sampah Rumah Tangga termanfaatkan kembali di Sumber
Sampah.

Capaian penanganan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis

Sampah Rumah Tangga sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diukur

dengan indikator:

a. besaran peningkatan jumlah Sampah Rumah Tangga dan Sampah
Sejenis Sampah Rumah Tangga yang terpilah di Sumber Sampabh;

b. besaran penurunan jumlah Sampah Rumah Tangga dan Sampah
Sejenis Sampah Rumah Tangga yang diangkut ke tempat pemrosesan
akhir;

c. besaran peningkatan jumlah Sampah Rumah Tangga dan Sampah
Sejenis Sampah Rumah Tangga yang diangkut ke pusat pengolahan
Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga
untuk menjadi bahan baku dan/atau sumber energi;

d. besaran peningkatan jumlah Sampah Rumah Tangga dan Sampah
Sejenis Sampah Rumah Tangga yang terolah menjadi bahan baku;

e. besaran peningkatan jumlah Sampah Rumah Tangga dan Sampah
Sejenis Sampah Rumah Tangga yang termanfaatkan menjadi sumber

energi; dan



f. besaran penurunan jumlah Sampah Rumah Tangga dan Sampah
Sejenis Sampah Rumah Tangga yang terproses di tempat pemrosesan
akhir.

(4) Hasil pemantauan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan ayat (3)
disusun dalam bentuk laporan Jakstrada;

(5) Terhadap laporan Jakstrada sebagaimana dimaksud pada ayat (4)
dilakukan evaluasi yang dikoordinasikan oleh Bupati melalui:

a. pembandingan antara capaian dengan target perencanaan; dan

b. identifikasi dan penyelesaian hambatan pelaksanaan.

(6) Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar perbaikan Jakstrada.

BAB IV
PENDANAAN
Pasal 10
Pendanaan penyelenggaraan Jakstrada dapat berasal dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah dan sumber dana lainnya yang sah sesuai

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

BAB V
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 11
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan

Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Bone

Bolango.

2018

HAMIM POU

Diundangkan di Suwawa
pada tanggal 2- uktober 2018
- SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN BONE BOLANGO,

“Ir. H. ISHAK NT@M' _‘R M.Si
PEMBINA UTAMA MADYA
NIP. 19641106 199103 1 005

- BERITA DAERAH KABUPATEN BONE BOLANGO TAHUN 2018 NOMOR
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A. Pembatasan Timbulan Sampah

UPAYA PENGURANGAN 2017

Timbulan Sampah | Timbulan Sampah S h Terkelola Sisa Sampah Presentase S h
No. Fasilitas Pengelolaan Sampah Jumiah (unit e ¥ P ampal
ge P 2 ( i ) (ton/hari) (ton/tahun) (ton/hari) (ton/tahun) (ton/tahun) Terkslola*
1 SEKOLAH f - - - #DIV/0!
Sekolah Adiwiyata 10,0 0,100 36,50 0,750 273,75 (237,25) 750%
Sekoiah Non Adiwiyata 10,0 0,05 18,25 0,05 18,25 = 100%
Universitas H#DIVIO!
2 |PONDOK PESANTREN - - = #DIV/O!
3 |PERKANTORAN g B - #DIVIO!
[Perkantoran Eca Office 22,0 0,23 82,13 0,23 82,13 - 100%
4 PASAR TRADISIONAL 20 0,10 36,50 0,08 29,20 7.30 80%
5 |Retail Modem - a . HDIVIO!
I [PELARANGAN PENGGUNAAN KANTONG e
PLASTIK DI RETAIL MODERN
6 |KIOS/WARUNG = = #DIV/0!
7 |KAWASAN INDUSTRI (PT.FI) #DIVIO!
8 HOTEL #DIV/0!
9 |RUMAH MAKAN/RESTORAN #DIV/O!
10 |LAPAS (Lembaga Permasyarakatan) - - - #DIVIO!
11 [FASILITAS UMUM
Stasiun = = - #DIVIO!
Terminal - - - #DIvio!
Taman - - #DIVIO!
Tempat Ibadah (Eco gereja, Eco Masjid, dll) . - #DIVIO!
12 |ECO VILLAGE £ - #DIVIO!
13 |PROKLIM (Program Kampung Ikiim) - #DIV/O!
14 |LUBANG CERDAS ORGANIK (Biopori) - - - #DIVIO!
15 |Lainnya - - - #DIVIO!
Total 44 0,48 173,38 1.1 8 403,33 (229,95) 233%
B. Jumlah Sampah Termanfaatkan
Timbulan Sampah | T Swriigah pah Terkelola | Sampah Terkeiola Sisa Sampsh P s .
No  |Faslitas Pangelolaan Sampah Sumish {ton/hari) {ton/tahun) {tonihari) {tonftahun) (tonftahun) Terkalola*
1 Bank Sampah Unit (Anorganik) 12,0 0,17 62,05 017 62,05 - 100%
2 |Bank Sampah Induk (Anorganik0 - - - H#DIVIO!
3 |Pengumpulan di Lapak {Anorganik) 8,0 2,40 876,00 2,40 876,00 - 100%
4 |TPS3R (Anorganik) dikelola KSM 2,0 0,10 36,50 0,10 36,50 - 100%
5 TPST (Anorganik) dikelola KSM e - - - #DIV/IO!
[ Lainnya s - - #DIVIO!
Total 20 2,67 974,55 2,67 874,55 - 100%
C. Jumlah Sampah yang di Daur Ulang
Timbulan Sampah | Timbulan Sampah pah Terkalol Sampah Terkelol Sisa Samp Presentase Sampah|
No |Fasitas Pengelolaan Sampsh Jnieh (tonthari) (tonftahun) (ton/hari) (ton/tahun) (tonitahun) Terkelola*
1 Bank Sampah Unit (Kompos) 12,0 0,06 21,90 0,06 21,90 - 100%
2 Bank Sampah Induk (Kompos) - - - #DIVI0!
3 |TPS3R (Kompos) dikelola KSM 2,0 0,40 146,00 0,40 146,00 E 100%
4 PDU dikelola KSM = - #DIVIO!
5 Rumah kompos dikelola KSM - #DIVIO!
6 |Biodigester dikelola KSM - 2 #DIVIO!
7 |Lainnya - - - #DIV/0!
Total 14,0 0,46 167,90 0,46 167,90 100%
Keterangan:
Catatan:

1 m3 sampah = 0,33 ton



Iip ‘Buninwad yajo equiay yiseld ueiquebuad ‘Bunsodwo) vd1 Ip ueejojebusd Yoo ‘¢

aseuo} ueyng eAuuenjes uebunyy euasey ‘jejesip deje) unweu Bunyyip jedep yepi uejsw ses) ‘g

eAuueejojabuad epe jlenoay Bunpuip epn Buidwng usdQ °| :uejeje),,

weiboid sad yedwes ueejojpbuad asejuasald,
:uebuels)ey

%9 005029 GZ'628°L S¥'1LZ SZT¥E0' YL Gb'8E } jeuoibey vdL Ip ueejojebuad |ejoL
UBJa\ Se) Alanocoay -
%001 - SL€le SL0 GLEle 6.0 sodwoy -
%001 - 05652 0.0 05'652 0.0 Bunjnwad yajo ynse|d Kianooay -
cmat uo] G Xep seysede) (jlypue]
%we 00:902 € 00€‘Z 0002 S0S'El 00°Z€ ! Aseyues vd. 1p unquiyp Bue yedwes| |
+C[O[e)I8L (UnyeEyuoy) ([et/uoy)
yedwes ._u;_we__ou Bjoj@)IaL ejojoNI8L (unye3/uoy) (ey/uo}) yejwnp yedweg ueejojaBuag seyjised oN
esejuesaly yedwes es|g yedweg yedwes yedwesg uejnqui] |yedwes uejnquil
ANV uesasoiwiad ‘D
I0/NIC# 0 0 0 0 0 lejol
10/AIG# 0 0 0 |euusy] sesoid Z
i0O/NIO# 0 0 0 Je)sabipoig l
+ElO[oYI8 L (ungeyucy) | (Heyjuoy)
yedweg ?a:ﬁt:os TVENTET elojay4a L (unyeyjucy) (1reyjuo3) yejwunp yedweg ueejojabuag sepjised OoN
osejuesaly yedweg esig yedweg yedwes yedwesg uejnqui} |yedweg uejnquil
1BJaua Jaquins jpefusw ueyjeejuewss) yedwes g
%001 0 c'iece 880 [ XA 880 8 lejol
%001 0 G601l €00 G601l €00 9 Sd1 uep buisodwoy S
%001 0 SLelT GL0 GL'ELC GL0 } 1Sdl 14
i0/NIa# 0 0 0 HESdL €
10/AIO# 0 0 0 nad [4
%001 0 Go¢ L0 GOt L0 L Bj0) Wwajsis ejo@yip |S9 3
~E[O[}I8 L (Unye}uocy) (11equoj)
yedweg (u n_..:mt:o: ejoja)Ia L ejojayJa n.::smtcos (Heyjuos) yejwnp yedweg ueejojabuad sejijised ON
osejuesaid yedweg esig yeduieg yedueg yedweg uejnquiy] (yedwes uejnquil

L10Z NVNVONVN3d VAVdN

nyeg ueyeg |pefusw yejola) vy

ueyejobuag




UPAYA PENGURANGAN 2018

AP an Timbulan Sampah
Timbul; pat S h | S h Terkelola | Sampah Terkelola Sisa S P S h
No. Fasilitas Ps lol: h imlah W) ¥
° 4sWiss Pangeloldan Sampn Jd {unk) (ton/hari) (ton/tahun) (ton/hari) (ton/tahun) (ton/tahun) Terkelola*
1__|SEKOLAH = - #OIVIO]
Sekolah Adiwiyata 16,0 0,30 109,50 0,30 109,50 100%
Sekolah Non Adiwiyala 25,0 0,50 182,50 0,50 182,50 100%
Universitas - = HDIVIO!
2 PONDOK PESANTREN 3,0 0,15 54,75 0,15 54,75 100%
3 PERKANTORAN - - #DIVIO!
Perkantoran Eco Office ’ 25,0 0,25 91,25 0.25 91,25 100%
4 PASAR TRADISIONAL 8,0 0,48 175,20 0,48 175,20 100%
5 Retail Modern
PELARANGAN PENGGUNAAN KANTONG
PLASTIK DI RETAIL MODERN. 8,0 0,28 102,20 0,28 102,20 100%
6 [KIOSAWARUNG 10,0 0,07 25,56 0,07 25,55 100%
7 KAWASAN INDUSTRI (PT.FI) = * H#DIVID!
8 |HOTEL - - #DIVIOI
9 |RUMAH MAKAN/RESTORAN 10,0 0,100 36,50 0,100 36,50 100%
10 |LAPAS (Lembaga Permasyarakatan) S - #DIV/O!
11 |[FASILITAS UMUM
Stasiun - - #DIV/0!
Terminal - #DIV/0!
Taman < - #DIV/o!
Eco-Gereja s - #DIVIO!
Eco-Masjid - - #DIV/0!
12 |ECO VILLAGE - - #DIV/O!
13 |PROKLIM (Program Kampung Ikiim) : = #DIV/IO!
14 |LUBANG CERDAS ORGANIK (Biopori) = - #DIVID!
15  |Lainnya = + #DIVIO!
Total 102 213 777,45 213 777,45 100%
B. Jumlah Sampah T faath
Timbulan Sampah | Timbulan Sampah | Sampah Terkelola Sampah Terkslola Sisa Sampah P Sampah
Mo  [Fasfitas Pengelolaan Sampah Jumish (tonfhar) (tonftahun) {ton/har]) (tonftahun} (ton/tahun) Terkelola*
1 Bank Sampah Unit (Anorganik) 12,0 0,60 219,00 0,60 219,00 100%
2 |Bank Sampah Induk (Anorganik0 - < #DIVIO!
3 |Pengumpulan di Lapak (Anorganik) 7,0 2,80 1.022,00 2,80 1.022,00 100%
4 TPS3R (Anorganik) dikelola KSM 2,0 0,70 265,50 0,70 255,50 100%
5 TPST (Anorganik) dikelola KSM = - #DIVIO!
6 |Lainnya - - H#DIVID!
Total 21,0 4,10 1.496,50 4,10 1.496,50 100%
C. Jumlah Sampah yang di Daur Ulang
Timbulan Sampah | Timbulan Sampah | Sampah Terkelola Sampah Terkelola Sisa Sampah Presentase Sampah
No [Fasiltas Pangslolaan Sampah Jumian (ton/hari) (ton/tahun) (tonfhari) (tonitahun) (ton/tahun) Terkelola®
1 Bank Sampah Unit (Kompos) 12,0 0,02 8,76 0,02 8,76 100%
2 Bank Sampah Induk (Kompos) - - #DIVIO!
3 [TPS3R (Kompos) dikelola KSM 2,0 0,60 219,00 0,60 219,00 100%
4 PDU dikelola KSM - - #DIVIO!
5 Rumah kompos dikelola KSM - = #DIVIO!
6 |Biodigester dikelola KSM - - #DIvio!
7 |Lainnya - - #DIVIO!
Total 14,0 0.62 227,76 0,82 227,786 100%
Keterangan:
Catatan:

1 m3 sampah = 0,33 ton
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UPAYA PENGURANGAN 2019

A Pembatasan Timbulan Sampah
5 h | Timbulan Sampah | S h T s h Terkelol Sisa S h s o
No. Fasilitas P lol, S h o8 % * b
o aitam. Proin e LT SRR Jumiah (unit) | 4 o ari) (tonftahun) (ton/hari) (tonitahun) (tonitahun) Terkalola*
1 SEKOLAH = : #DIVIO!
Sekolah Adiwiyata 15,0 1.20 438,00 1,20 438,00 100%
Sekolah Non Adiwiyata 30,0 0,15 54,75 0,15 54,75 100%
Universitas 1,0 0,15 54,75 0,15 54,75 100%
2 PONDOK PESANTREN 30 0,03 10,85 0,03 10,85 100%
3 |PERKANTORAN - 4 3 #DIV/0!
Perkantoran Eco Office 25,0 0,125 45,63 0,125 45,63 100%
4 PASAR TRADISIONAL 5.0 0,25 91,25 0,25 91,25 100%
5 [Retail Modern
PELARANGAN PENGGUNAAN KANTONG
BLASTIK DI RETAIL MODERN 8,0 0,25 91,25 0.25 91,25 100%
6 |KIOS/WARUNG 12,0 0,08 21,80 0,06 21,90 100%
7 KAWASAN INDUSTRI (PTFI) - #OIVID!
8 |HOTEL - - #DIV/O!
9 |RUMAH MAKAN/RESTORAN 10,0 0,100 36,50 0,100 36,50 100%
10 |LAPAS (Lembaga Permasyarakatan) - - #DIVIO!
11 |[FASILITAS UMUM
Stasiun - HDIVIO!
Terminal < #DIVIO!
Taman - - #DIvio!
Eco-Gereja * - #DIV/O!
Eco-Masjid - s #DIV/0!
12 |ECO VILLAGE * - #DIVIO!
13 |PROKLIM (Program Kampung Ikiim) - - #DIVID!
14 |LUBANG CERDAS ORGANIK (Biopori) 150,0 0,15 54,75 0,15 54,75 100%
15 |Lainnya - - #DIV/O!
Total 269 247 899,73 2,47 899,73 100%
B. Jumlah Sampah Termanfaatkan
Timbulan S h S, h | S h Terkelol Sampah Terkelola Sisa Sampah Presentase Sampah
No |Fasiitas Pangelolaan Sampah dumish (ten/hari) (ton/tahun) (ton/hari) (tonitahun) (ton/tahun) Terkelola®
1 Bank Sampah Unit (Anorganik) 37,0 0,19 67,53 0,18 67,53 100%
2 Bank Sampah Induk (Anarganik0 8,0 0,06 21,90 0,06 21,90 100%
3 |Pengumpulan di Lapak (Anorganik) 7.0 2,80 1.022,00 2,80 1.022,00 100%
4 TPS3R (Anorganik) dikelola KSM 4,0 2,00 730,00 2,00 730,00 100%
5 |TPST (Anorganik) dikelola KSM - - #DIVID!
6 Lainnya = - #DIVIO!
Total 54,0 5,05 1.841,43 5,05 1.841,43 100%
C. Jumlah Sampah yang di Daur Ulang
S h | Timbulan Sampah pah I Sampah Sisa h P Sampah|
No |Fasilitas Pengelolaan Sampah Jumiah (ton/har)) {ton/tahun) (ton/hari) (ton/tahun) (tonl & Terkslola®
1 |Bank Sampah Unit (Kompos) 37,0 0,15 54,02 0,15 54,02 100%
2 Bank Sampah Induk (Kompos) 6,0 0,18 65,70 0,18 85,70 100%
3 |TPS3R (Kompos) dikelola KSM 4,0 0,80 292,00 0,80 292,00 100%
4 PDU dikelola KSM - - #DIV/O!
5 Rumah kompos dikelola KSM 7.0 4,20 1.533,00 4,20 1.533,00 100%
6 Biodigester dikelola KSM < - HDIVIO!
7 |Lainnya - - #DIVIO!
Total 54,0 5,33 1.944,72 5,33 194472 100%
Keterangan:
Catatan:

1 m3 sampah = 0,33 ton
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UPAYA PENGURANGAN 2020

A. Pemb Timbulan Sampah
Timt Sampah | Timbulan § h | S h Terkelola | Sampah Terkelola Sisa Sampah Presentase S h
No. Fasilitas Pangelolaan Sampah Jumiah (unit ph P P SHARAS SEMpE
il e {unk) {ton/hari) (tor ) (ton/hari) {tonftahun) (ton/tahun) Terkelola*
1 |SEKOLAH - #DIVI0!
Sekolah Adiwiyata 16,0 0,09 32,85 0,09 32,85 100%
Sekolah Non Adiwiyala 30,0 0,15 54,75 0,15 54,75 100%
Universitas 1,0 0,40 146,00 0,40 146,00 100%
2 PONDOK PESANTREN 3,0 0,03 10,85 0,03 10,85 100%
3 |PERKANTORAN - - #DIV/O!
Perkantoran Eco Office 25,0 0,125 45,63 0,125 45,63 100%
4 |PASAR TRADISIONAL 7,0 0,35 127,75 0,35 127,75 100%
5 Retail Modern = = - #DIV/O!
PELARANGAN PENGGUNAAN KANTONG
PLASTIK DI RETAL MODERN 8,0 025 81,25 0,25 91,26 100%
6 |KIOS/WARUNG 12,0 0,08 21,80 0,06 21,90 100%
7 |KAWASAN INDUSTRI (PTFI) #DIVIO!
B HOTEL - = #DIVIO!
9 |RUMAH MAKAN/RESTORAN 10,0 0,100 36,50 0,100 36,50 100%
10 |LAPAS (Lembaga Permasyarakatan) - #DIVIO!
11 |FASILITAS UMUM
Stasiun - - #DIVIO!
Terminal - K #DIVIO!
Taman - - #DIV/D!
Eco-Gereja - = #DIVIO!
Eco-Masj #DIVI0!
12 |[ECO VILLAGE < - #DIVIO!
13 |PROKLIM (Program Kampung Iklim) = - #DIVID!
14 | UBANG CERDAS ORGANIK (Biopori) 200,0 0,60 219,00 0,60 3 219,00 100%
15  |Lainnya - - H#DIV/O!
Total M 2,18 786,58 2,16 786,58 100%
B. Jumlah Sampah faatkan
Timbulan Sampah | Ti Sampah | Sampah Terkelola | Sampah Terkelola Sisa Sampah Prasentase Sampah
No |Fasilitas Pengelolaan Sampah Jumiah (ton/hari) (tonHtahun) (tonfhari) (tonitahun) {ton/tahun) P
1 Bank Sampah Unit {Anorganik) 62,0 1,24 452,60 1,24 452,60 100%
2 Bank Sampah Induk (Anorganik) 9,0 0,45 164,25 0,45 164,25 100%
a3 Pengumpulan di Lapak (Anorganik) 7.0 2,80 1.022,00 2,80 1.022,00 100%
4 |[TPS3R (Anorganik) dikelola KSM 6,0 1,20 438,00 1,20 438,00 100%
5 |TPST (Anorganik) dikelola KSM - - #DIvIo!
(] Lainnya - - #DIV/O!
Total 84,0 5,69 2.076,85 5,60 2.076,85 100%
C. Jumlah Sampah yang di Daur Ulang
Sampah Sampah pah Terkslol Sampah Terkelola Sisa Sampah Prasentase Sampah
No [Fasilitas Pengelolaan Sampah Jmish, (tonlhari) (ton/tahun) (ton/hari) (ton/tahun) (ton/tahun) Terkelola*
1 Bank Sampah Unit (Kompos) 40,0 0,16 58,40 0,16 58,40 100%
2 Bank Sampah Induk (Kompos) 8,0 0,24 87,60 0,24 87,60 100%
3 |TPS3R (Kompos) dikelola KSM 8,0 0,18 65,70 0,18 65,70 100%
4 PDU dikelola KSM * = #DIV/0!
5 Rumah kompos dikelola KSM 10,0 6,00 2.190,00 6,00 2.190,00 100%
6 Biodigester dikelola KSM S - #Divio!
7 |Lainnya - . #OIVIO!
Total 84,0 6.58 2.401,70 6,58 2.401,70 100%
Keterangan:
Catat

1 m3 sampah = 0,33 ton
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A. Pambat Timi Sampah

UPAYA PENGURANGAN 2021

Timbulan Sampah | Timbulan Sampah pah T 5, Terkalol Sisa Samp Py Sampah
Na. Fasiftas Pengelolaan Sampah Jumiah (unit) (ton/hari) (tonftahun) (ton/hari) (ton/tahun) (ton/tahun) Tarkelola*
1 SEKOLAH = #DIV/O!
Sekolah Adiwiyata 20,0 020 73,00 0,20 73,00 100%
Sekolah Non Adiwiyata 30,0 0,15 54,75 0,15 54,75 100%
Universitas 1,0 0,05 18,25 0,05 18,25 100%
2 |PONDOK PESANTREN - #DIV/0!
3 |PERKANTORAN = = #DIVIO!
Perkantoran Eco Office 25,0 0,125 45,63 0,125 45,63 100%
4 PASAR TRADISIONAL 9,0 0,45 164,25 0,45 164,25 100%
5 Retail Modern = - £ #DIV/O!
PELARANGAN PENGGUNAAN KANTONG
b | RETAIL MODERN 8.0 0.25 91,26 025 91,25 100%
6 |KIOSWARUNG 20,0 0,10 36,50 0,10 36,50 100%
7 |KAWASAN INDUSTRI (PT.FI) = - #DIVIO!
8 |HOTEL - - HDIV/O!
a RUMAH MAKAN/RESTORAN 10,0 0,100 36,50 0,100 i 36,50 100%
10 [LAPAS (Lembaga Permasyarakatan) - - #DIVIO!
11 |FASILITAS UMUM
Stasiun - - H#DIVIO!
Terminal - = #DIVIO!
Taman - - #DIV/0!
Eco-Gereja - = #DIV/0!
Eco-Masjid - = #DIV/O!
12 |ECO VILLAGE - - #DIVIO!
13 |PROKLIM (Program Kampung Ikiim) - = #DIV/0!
14 |LUBANG CERDAS ORGANIK (Biopari) 200,0 0,60 219,00 0,60 219,00 100%
15 [Lainnya - #DIV/0!
Total 323 2,03 739,13 2,03 739,13 100%
B. Jumlah Sampah Termanfaatkan
Timb Sampah b S h T lol. s h Terkelola Sisa Sampah Presentase Sampah
No |Fasiitas Pangeioisan Sampah dumiaty (ton/hari) (ton/tahun) (ton/hari) (ton/tahun) (ton/tahun) Terkelola*
1 Bank Sampah Unit (Anorganik) 87,0 1,74 635,10 1,74 635,10 100%
2 Bank Sampah Induk (Anorganik0 12,0 0,60 219,00 0,60 219,00 100%
3 |Pengumpulan di Lapak (Anarganik) 8,0 2,40 876,00 2,40 876,00 100%
4 TPS3R (Anorganik) dikelola KSM 7.0 3,50 1.277.50 3,50 1.277,50 100%
5 |TPST (Anorganik) dikelola KSM - - #DIVID!
6 |Lainnya - - #DIVIO!
Total 112,0 8,24 3.007,60 8,24 3.007,60 100%
C. Jumlah Sampah yang di Daur Ulang
Timbulan Sampah | Ti lan Sampah pah Terkelola | Sampah Terkelola Sisa S h P Sampah
No [Fasiitas Pangslolaan Sampah Humishy (ton/hari) (ton/tahun) (ton/hari) {tonitahun) (ton/tahun) Terkelola®
1 |Bank Sampah Unit (Kompos) #DIV/0!
2  |Bank Sampah Induk (Kompos) - #DIVIO!
3 TPS3R (Kompos) dikelola KSM 8,0 0,24 87,60 0,24 87,60 100%
4  |PDU dikelola KSM - . #DIVIO!
§ |Rumah kompos dikelola KSM 10,0 6,00 2.190,00 6,00 2.180,00 100%
6 |Biodigester dikelola KSM ) - #DIV/IO!
7 Lainnya - - #DIVIO!
Total 18,0 6,24 2.277.60 6,24 227760 100%
Keterangan:
Catatan:

1 m3 sampah = 0,33 ton
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A. Pembatasan Timbulan Sampah

UPAYA PENGURANGAN 2022

Timbulan Sampah | Ti Sampah h Terkelola | Sampah Terkelola Sisa Sampah  |Presentase S:
No. Fasilitas Pengelolaan Sampah Jumlah (unit P pa sentase Sampah
- i )| tonmar) (ton/tahun) (ton/hari) (ton/tahun) {tonitahun) Terkelola*
1 __ISEKOLAH = - #DIviol
|Sekolah Adiwiyata 20,0 020 73.00 0,20 73,00 100%
Sekolah Non Adiwiyata 30,0 0,15 54,75 0,15 54,75 100%
Universitas 1.0 0,05 18,25 0.05 18,25 100%
2 |PONDOK PESANTREN - _ #DIvIo!
3 |PERKANTORAN 2 s #DIVI0!
Perkantoran Eco Office 25,0 0,125 4563 0,125 45,63 100%
4 PASAR TRADISIONAL 9,0 0,45 164,25 0,45 164,25 100%
5  |Retail Modem - - = HOWIO!
PELARANGAN PENGGUNAAN KANTONG
PLASTIK DI RETAIL MODERN 8,0 0.25 91,25 0,25 91,25 100%
6 KIOS/WARUNG 20,0 0,10 36,50 0,10 38,50 100%
7 |KAWASAN INDUSTRI (PT.FI) - - #DIvio!
8 |HOTEL - - #DIVIO!
9 |RUMAH MAKAN/RESTORAN 10,0 0,100 36,50 0,100 36,50 100%
10 |LAPAS (Lembaga Permasyarakatan) - - #DIVIO!
11 |FASILITAS UMUM
Stasiun - H#DIV/O!
Terminal #DIV/O!
Taman #DIV/O!
Eco-Gereja ¥ H#DIVIO!
Eco-Masjid . - #DIVID!
12 |ECO VILLAGE Es - HDIVIO!
13 |PROKLIM (Program Kampung Ikiim) - - #DIVIO!
14 |LUBANG CERDAS ORGANIK (Biopori) 150,0 0,15 54,75 0,15 54,75 100%
15  |Lainnya - - #OIVIO!
Total 273 158 574,88 1,58 574,88 100%
B. Jumiah Sampah Termanfaatkan
Timbulan Sampah | Timbulan Sampah | Sampah Terkelola | Sampah T lol: Sisa Samp Sampah
No |Fasilitas Pengelolaan Sampah Jumiah ORI (ton/tahun) (tonfhari) (ton/tahun) ‘' (tontahun) Terkelola®
1 Bank Sampah Unit {Anorganik) 112,0 2,24 817,60 2,24 817,60 100%
2 Bank Sampah Induk (Anorganikd 16,0 0,80 292,00 0,80 292,00 100%
3 |Pengumpulan di Lapak {Anorganik) 7.0 2,80 1.022,00 2,80 1.022,00 100%
4 |TPS3R (Anorganik) dikelola KSM 10,0 5,00 1.825,00 5,00 1.825,00 100%
5 TPST (Anorganik) dikelola KSM 4 - #DIV/0!
6 |Lainnya g - #DIv/0!
Total 145,0 10,84 3.956,60 10,84 3.956,60 100%
C. Jumlah Sampah yang di Daur Ulang
Timbulan Sampah | Timbulan Sampah pah Terkelol pah Terkelol Sisa Sampah P t Sampah)|
No |Fasilitas Pengelolaan Sampah Jumlah i) (ton/tahun) (ton/hari) (tonftahun) (tonit ) Terkelola*
1 Bank Sampah Unit (Kompos) 112,0 0,11 40,88 0,11 40,88 100%
2 Bank Sampah Induk (Kompos) 16,0 0,08 28,20 0,08 29,20 100%
3 |TPS3R (Kompos) dikelola KSM 10,0 0,30 109,50 0,30 109,50 100%
4  |PDU dikelola KSM 3 = #DIV/D!
5  |Rumah kompos dikelola KSM 10,0 5,00 1.825,00 5,00 1.825,00 100%
6 |Biodigester dikeiola KSM = . #DIV/O!
7 |Lainnya - - #DIVIO!
Total 148,0 5,49 2.004,58 5,49 2.004,58 100%
Keterangan:
Catatan:

1 m3 sampah = 0,33 ton
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UPAYA PENGURANGAN 2023

A. Pemb an Timbulan Sampah
Timbulan Sampah Timb Samp pah Terkelola | Sampah Terkelola Presentase Sampah
No. | pai
Fasilitas Pengelolaan Sampah Juml_d.l KW) (ton/hari) (tonftahun) (Eimiarh) (tonftahun) Tediotoiot
1 |SEKOLAH 5 = #OIviol
Sekolah Adiwiyata 25,0 0,13 4583 0,13 45,63 100%
Sekolah Non Adiwiyata 30,0 0,15 54,75 0,15 54,75 100%
Universitas 10 0,05 18,25 0,05 . 18,25 100%
2 |PONDOK PESANTREN A EDVI0)
3 |PERKANTORAN - - #OIVi0)
Perkantoran Eco Office 25,0 0,126 45,63 0,125 45,63 100%
4 PASAR TRADISIONAL A0 0,55 200,75 0,55 200,75 100%
5§  |Retail Modern - = = HDIVIO!
;ELARANGAN F'ENGGL.NA:; KANTONG 100 0,25 91,25 0.25 91,25 100%

6 KIOS/WARUNG 30,0 0,15 54,75 0,15 54,75 100%

7 |KAWASAN INDUSTRI (PT FI) - B H#DIVIO!

a8 HOTEL - - #DIV/O!

9  |RUMAH MAKAN/RESTORAN 10,0 0,100 36,50 0,100 36,50 100%
10  |LAPAS (Lembaga Permasyarakatan) " H#DIVIO!
11 |FASILITAS UMUM

Stasiun - - #DIV/0!
Terminal - HDIVIO
Taman - . #DIVIO!
Eco-Gerej = - #DIVI0!
Eco-Masjid G #DIV/O!

12 |ECO VILLAGE #DIVI0!
13 |PROKLIM (Program Kampung Iklim) - - #DIV/O!
14 |LUBANG CERDAS ORGANIK (Biopori) 500,0 0,50 182,50 0.50 182,50 100%
15  |Lainnya s = #DIVIO!

Total 642 2,00 730,00 2,00 730,00 100%
B. Jumlah Sampah Termanfaatkan
Timbulan Sampah | Timbulan S h | S h Terkelol S h Terkelola Presentase Sampah
No [Fasilitas Pengelolaan Sampah Jumlah (ton/hari) B (tonftahun) (tonhari) (tontahun) Tarkelola® P

1 Bank Sampah Unit (Anorganik) 135,0 2,70 985,50 2,70 985,50 100%

2 |Bank Sampah Induk (Anorganik0 19,0 1,33 485 45 1,33 ! 485,45 100%

3 F di Lapak (. 8,0 3,20 1.168,00 3,20 1.168,00 100%

4 |TPS3R (Anorganik) dikelola KSM 12,0 0,84 306,60 0,84 306,60 100%

5 TPST (Anorganik) dikelola KSM * #DIV/O!

6 Lainnya - - #DIV/0!

Total 174,0 8,07 294555 8,07 2.945 55 100%
C. Jumlah Sampah yang di Daur Ulang
I Timbulan Sampah | Timbulan Sampah | Sampah Terkelola | Sampah Terkelola Presentase Sampah
No [Fuelites PenDeiolasn Sampah A (ton/hari) (ton/tahun) (ton/hari) {ton/tahun) Terkelola*

1 Bank Sampah Unit (Kompos) 135,0 0,14 49,28 0,14 49,28 100%

2 |Bank Sampah Induk (Kompos) 19,0 0,10 34,68 0,10 34,68 100%
3 |TPS3R (Kompos) dikelola KSM 12,0 048 175,20 0,48 175,20 100%

4 PDU dikelola KSM = 5 = #OIV/O!

5 Rumah kompos dikelola KSM 15,0 9,00 3.285,00 9,00 3.285,00 100%

6 Biodi dikelola KSM = #DIvio!

7 |Lainnya - #DIVio!l

Total 181,0 9,71 3.544,15 9,71 3.544,15 100%
Keterangan:
Catatan:

1 m3 sampah = 0,33 ton
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UPAYA PENGURANGAN 2024

A. Pemb Ti Sarpinh
s h s h Terkelok s
No. Fasilitas Pengelolaan Sampah Jumiah (unit - T Sampah | Sampah Tarkelola pah T Sisa P Sampah
(untt) (ton/hari) (tonftahun) (ton/hari) (ton/tahun) (ton/tahun) Terkelola*
1 __|SEKOLAH : - - - #DIVIO]
Sekolah Adiwiyata 25,0 0,13 45,83 0,13 45,63 - 100%
Sekolah Non Adiwiyata 40,0 0,20 73,00 020 73,00 - 100%
Universitas 1,0 0,05 18,25 0,05 18,25 - 100%
2 PONDOK PESANTREN 1 = - #DIVi0|l
PERKANTORAN = - L #DIv/0!
[Perkantoran Eco Office 25,0 0,125 45,63 0,125 45,63 - 100%
4 PASAR TRADISIONAL 11,0 0,55 200,75 0,55 200,75 - 100%
5 Relail Modern * . - - - #DIV/0!
PELARANGAN PENGGUNAAN KANTONG
PLASTIK DI RETAIL MODERN 129 bies .25 028 s : Yo%
8 KIOS/WARUNG 30,0 0,15 54,75 0,15 54,75 100%
7 |KAWASAN INDUSTRI (PTFI) . 3 p HOIVIO!
8 |HOTEL - - HDIVIO!
8 RUMAH MAKAN/RESTORAN 10,0 0,100 36,50 0,100 36,50 - 100%
10 |LAPAS (Lembaga Permasyarakatan) - #DIVID!
11 |FASILITAS UMUM
Stasiun E - #DIV/O!
Terminal = #DIVIO!
Taman - #DIVIO!
Eco-Gerej E - #DIVID!
Eco-Masjid - #DIVIO!
12 |ECO VILLAGE ¥ - #DIVIO!
13 |PROKLIM (Program Kampung Iklim) = . E #DIVIO!
14 LUBANG CERDAS ORGANIK (Biopori) 265,0 027 96,73 0,27 96,73 E 100%
15 |Lainnya E - - #DIV/O!
Total 419 1,82 662,48 1,82 662,48 = 100%
B. Jumiah Sampah T f
| Timbulan Sampah | Timbulan Sampah | Sampah Terkelola | Sampah T { Sisa Sampal Sampah
No |Fasilitas Pengslolaan Sampah Jumlah (tonfhari) {tonftahun) (ton/hari) (ton/tahun) (ton/tahun) Terkelola*
1 Bank Sampah Unit (Anorganik) 155,0 1,55 585,75 1,55 565,75 100%
2 |Bank Sampah Induk (Anorganik0 19,0 1,33 485,45 1,33 485 45 100%
3  |Pengumpulan di Lapak (Anorganik) 10,0 4,00 1.460,00 4,00 1.460,00 100%
4 'TPS3R (Anorganik) dikelola KSM 16,0 1,60 584,00 1,60 584,00 - 100%
5 |TPST (Anorganik) dikelola KSM . . - HDIVIO!
6 |Lainnya . ' . #DIV/O!
Total 200,0 B,48 3.095,20 8,48 3.005,20 - 100%
C. Jumlah Sampah yang di Daur Ulang
Sampah | Ti Sampah | Sampah Terkelol Sampah Terkelol: Sisa S h Sampah
No (Fasiltas Pengelolaan Sampah Jumish (tonthari) (tonftahun) (ton/hari) (ton/tahun) (tonftahun) Tarkelola*
1 |Bank Sampah Unit (Kompos) 165,0 0,31 113,15 0,31 113,15 - 100%
2  |Bank Sampah Induk (Kompos) 18,0 0,18 85,70 0,18 65,70 - 100%
3 |TPS3R (Kompos) dikelola KSM 14,0 0,84 306,60 0,84 306,60 2 100%
4 PDU dikelola KSM - - - #DIv/0!
§ Rumah kompos dikelola KSM 17,0 8,50 3.102,50 8,50 3.102,50 * 100%
6 |Biodigester dikelola KSM = - = #DIV/0!
7 |Lainnya - - - HOIVIO!
Total 204,0 9,83 3.587,85 9,83 3.587,95 3 100%
Keterangan:
Catatan:

1 m3 sampah = 0,33 ton
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UPAYA PENGURANGAN 2025
A. Pembatasan Timbulan Sampah
Fasilitas Pengelolaan Sampah Jumiah (uniy| TMPUlan Sampah | Timbulan Sampah | Sampah Terkelola | Sampah Terkelola | Sisa Sampah Presentass
A ) ) Sampah Terkelola®
SEKOLAH - N = A0V
Sekolah Adiwiyata 30,0 0.15 54,75 0,16 5475 ] 100%
Sekolah Non Adiwiyata 450 023 82,13 023 82,13 = 100%
Universitas 1,0 0,05 18,25 0,05 - 18,25 0%
2__|PONDOK PESANTREN : " = Py
3 |PERKANTORAN I N - < v
Perkantoran Eco Office 25,0 0.126 45,82 0,125 4563 - 100%
4  |PASAR TRADISIONAL 14,0 0,70 255.50 0,70 255,50 - 100%
5 |Retail Modemn . E ADIVID!
PELARANGAN PENGGUNAAN KANT ONG *
PLASTIK DI RETAL MODERN 120 0,25 8125 0.25 8125 z 100%
6 |KIOSWARUNG 40,0 0,20 73,00 0,20 73,00 100%
7 KAWASAN INDUSTRI (PT F1) 1Y - - H#DIVD!
8 |HOTEL - = - #DIV/O!
@ |RUMAH MAKAN/REST ORAN 15,0 0,100 36.50 0,100 36,50 - 100%
10 |LAPAS (Lembaga F - x - #DIV0!
11 |FASILITAS UMUM
Stasiun - - ROV
Terminal - = = #OIVD!
Taman - 2 S P
Eco-Gereja - - - #DIVIO!
Eco. - - #DIV/D!
12 |[ECO VILLAGE X - #DIVIO!
13 |PROKLIM (Program Kampung lklim| = - #DIVID!
14 |LUBANG CERDAS ORGANIK (Biopoti) 3200 0,32 116,80 0,32 118,80 100%
15 |Lainnya - - - #DIV/D!
Total 502 212 77380 212 755,55 18,26 98%
B. Jumlah Sampah Termanfaalkan
No |Fasilitas Pangelolaan Sampah Tombah Timbulan Sampah | Timbulan Sampah | Sampah Terkelola Mm“plh T‘fﬁt!ﬂll Sisa Sampah Presentase
1 Bank Sampah Unit (Anarganik) . 185,0 3,30 1.204,50 3,30 1.204,50 - 100%
2 Bank Sampah Induk (Anorganik 18,0 1,33 485,45 1,33 485 45 - 100%
3 |Pengumpulan di Lapak {Anorganik) 12,0 480 1.762,00 4,80 1.752,00 - 100%
4 |TPS3R (Anorganik) dikelola KSM 16,0 1.12 408,80 1,12 408,80 - 100%
5§ |TPST (Anorganik) dikelola KSM - B 3 #OINVD!
8  |Lainnya 2 - L - K¥DINVO!
Total 2120 10,55 3.850,75 10,55 3850, 75 - 100%
’M&hmﬂw
bulan S h | Sampah T lola | S h Terkelola Sisa Sa h Pi tase
No  |Fasilitas Pengelolaan Sampah Jumiah | Timbulan Sampah | Timbulan Sampa e Taeke oy i s.m;;::m”h.
1 Bank Sampah Unit (Kompos) 185,0 0,17 60,23 0,17 680,23 - 100%
2 Bank Sampah induk (Kompos) 19,0 0,10 3468 0,10 34 88 - 100%
3 |TPS3R (Kompos) dikelola KSM 18,0 0.56 204,40 0,58 204 40 - 100%
4 |PDU dikelola KSM = - ADIV/D!
5 |Rumah kompos dikelola KSM 170 8.50 3.102,50 8,50 3102,50 - 100%
] dikeloia KSM - s #OIVA!
7 |Lainnya - - - #DIv!
Total 2170 9.32 340180 9,32 3.401,80 - 100%
Kelerangan:
Catatan:
1 m3 sampah = 0,33 ton
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PEMERINTAH KABUPATEN BONE BOLANGO
SEKRETARIAT DAERAH

KABUPATEN BONE BOLANGO
Jin. Prof.DR.Ing.B.J.Habibie No.1 PUSAT PERKANTORAN BONE BOLANGO

Nomor : 180/Hkm-Org/Setda/ /1/2018 Suwawa, September 2018

Kepada Yth,
BUPATI BONE BOLANGO
Di

Tempat

LEMBAR HARMONISASI PERATURAN BUPATI BONE BOLANGO

OBJEK . PERATURAN BUPATI BONE BOLANGO TENTANG KEBIJAKAN DAN
STRATEGI DAERAH DALAM PENGELOLAAN SAMPAH RUMAH
TANGGA DAN SAMPAH SEJENIS SAMPAH RUMAH TANGGA

PENGELOLA : DINAS LINGKUNGAN HIDUP

CATATAN - TELAH MEMENUHI PROSES HARMONISASI
LAMPIRAN  : 1 (Satu ) Berkas
UNTUK . Mohon Persetujuan dan Tanda Tangan Atas Peraturan Bupati

Bone Bolango

KEPALA BAGIAN HUKUM DAN ORGANISASI

JEN AWAL ABDULLAH PAKAYA, SH
NIP. 19730606 200604 1 031




